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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak maserasi buah Belimbing 

Wuluh terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

dapat disimpulkan : 

1. Ekstrak maserasi buah Belimbing Wuluh mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dibuktikan 

dengan terbentuknya zona hambat disekitar konsentrasi. 

2. Golongan senyawa aktif yang terdapat dalam ekstak maserasi buah 

belimbing wuluh yaitu, flavonoid yang bekerja mengganggu fungsi 

membran sitoplasma bakteri, saponin  dengan mengganggu stabilitas 

membran sel bakteri dan triterpenoid dengan mekanisme penghambatan 

terhadap sintesis protein bakteri. 

3. Rata-rata diameter zona hambatan radikal ekstrak buah belimbing wuluh 

terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa pada 

konsentrasi 25% adalah 9,3 mm; pada konsentrasi 50% adalah 17,3 mm; 

pada konsentrasi 75% adalah 19,3 mm; pada konsentrasi 100% adalah 

27,3 mm. Berdasarkan analisis statistik, pada konsentrasi  25 % dan 100% 

memiliki perbedaan dengan konsentrasi  50 % dan 75 %, tetapi pada 

konsentrasi 50 % dengan 75 % tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Sehingga konsentrasi yang paling aktif adalah konsentrasi 100%. 
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5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui khasiat lain dari 

buah belimbing wuluh sebagai alternatif obat tradisional dalam 

menyembuhkan berbagai jenis penyakit terutama yang disebabkan oleh 

bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

2. Perlu dilakukan penelitian antibakteri ekstrak maserasi buah Belimbing 

Wuluh terhadap bakteri patogen lainnya yang dapat menginfeksi 

manusia. 

3. Perlu dilakukan uji kimia dengan metode KLT, agar  dapat diketahui kadar 

kandungan bahan kimia yang terdapat pada ekstrak secara pasti. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Identifikasi 
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Lampiran 2. Foto Alat Dan Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Alat Inkubator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Alat Rotary Evaporator 
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Gambar 3. Serbuk Buah Belimbing Wuluh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Buah Belimbing Wuluh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Serbuk Buah Belimbing Wuluh 
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Gambar 8. Maserasi Buah Belimbing Wuluh 

 

Gambar 6. Konsentrasi Ekstrak Maserasi Buah Belimbing Wuluh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Maserasi Buah Belimbing Wuluh 
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Lampiran 3. Identifikasi Bakteri 

 

 

Gambar 8. Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

Keterangan: Koloni yang dihasilkan berwarna hijau dan berlendir pada media 

PSA 
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Gambar 9. Identifikasi Bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan uji biokimia 

Keterangan : 
 
Hasil: KIA : K/KS(-), LIA : K/KS(-), SIM : - ++, Citrat : + 
KIA :  Bagian lereng dan dasar berwarna merah dan medium tidak berwarna 

hitam (sulfida negatif), hal ini menunjukkan tidak adanya fermentasi gula 
dan pembentukan gas atau pembentukan H2S. 

LIA    : Bagian lereng media berwarna ungu dan bagian media juga berwarna 
ungu, tidak terbentuk warna hitam hal ini menunjukan pseudomonas 
aeruginosa mampu mendeaminasi lisin.  

SIM  :  Pseudomonas aeruginosa tidak menghasilkan sulfida dan Indol positif 
menunjukkan bakteri menghasilkan enzim triptophanase. Motilitas positif 
karena bakteri memiliki alat gerak.. 

Citrat  : Citrat positif, hal ini menunjukan bahwa bakteri mampu menggunakan 
citrat sebagai karbon tunggal. 

 
 

 

 

 

KIA LIA SIM Citrat 
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Lampiran 3. Foto Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Identifikasi Fitokimia Ekstrak Maserasi Buah Belimbing Wuluh 

1. Identifikasi Flavonoid. Hasil positif terbenruk warna merah pada lapisan 

etanol. 

2. Identifikasi Triterpenoid. Hasil positif terbentuk warna merah. 

3. Identifikasi Saponin. Hasil positif terbentuk buih yang stabil 1- 3 menit. 

4. Identifikasi Tanin. Hasil negatif tidak terbentuk warna biru kehitaman. 

5. Identifikasi Alkaloid. Hasil negatif tidak terbentuk endapan jingga atau putih. 
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Gambar 11. Hasil Difusi Ekstrak Maserasi buah Belimbing Wuluh 

Keterangan: 

Kontrol positif : antibiotik  
Kontrol negatif : aquadest steril 
Konsentrasi 25 %  :  1,25 gram konsentrasi ekstrak buah Belimbing Wuluh +  3,75 

ml aquadest steril 
Konsentrasi 50 %  :  2,50 gram konsentrasi ekstrak buah Belimbing Wuluh + 2,50 

ml aquadest steril 
Konsentrasi 75 %  :  3,75 gram konsentrasi ekstrak buah Belimbing Wuluh + 1,25 

ml aquadest steril 
Konsentrasi 100% : 5,0 gram konsentrasi ekstrak maserasi buah Belimbing 

Wuluh + 0 ml aquadest steril 
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Lampiran 4. Hasil Penetapan Kadar Air Dengan Metode Penguapan Atau 
Termogravimetri 

 
 

1. Data Penimbangan Sampel 

No Nama Berat wadah 
kosong (g) 

Berat wadah 
+ bahan (g) 

Berat bahan 
(g) 

1 Serbuk buah 
Belimbing Wuluh 

17,6390 18,6754 1,0375 

 

 

2. Data Penimbangan Setelah Pemanasan 

 
No  

Nama Pemanasan Penimbangan 
wadah + bahan 

setelah 
pemanasan(g) 

Susut berat pada 
bahan (g) 

1 Serbuk buah 
Belimbing 

Wuluh 

I 18,6497 0,0257 

II 18,6454 0,0043 

III 18,6419 0,0035 

Berat air yang menguap = 18,6754−18,6419 0,0335 

 

Rumus perhitungan : 

Kadar air =
    Berat air yang menguap 

× 100 % 
                  Berat bahan 

    =     0,0335 × 100% 

           1,0375 

    =     0,03228916× 100 % 

    =     3,22 % 

 

Kadar air yang terkandung dalam serbuk buah Belimbing Wuluh adalah 3,22 % 
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Lampiran 5. Uji Statistik  

 
NPAR Test 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter_mm 12 18.3333 6.75995 8.00 28.00 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter_mm 

N 12 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 18.3333 

Std. Deviation 6.75995 

Most Extreme Differences Absolute .153 

Positive .153 

Negative -.147 

Kolmogorov-Smirnov Z .529 

Asymp. Sig. (2-tailed) .943 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Descriptives 

Diameter_mm 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum 
 

Lower Bound 
Upper 
Bound 

Konsentrasi 100% 3 27.3333 1.15470 .66667 24.4649 30.2018 26.00 28.00 

Konsentrasi 75% 3 19.3333 1.15470 .66667 16.4649 22.2018 18.00 20.00 

Konsentrasi 50% 3 17.3333 1.15470 .66667 14.4649 20.2018 16.00 18.00 

Konsentrasi 25% 3 9.3333 1.15470 .66667 6.4649 12.2018 8.00 10.00 

Total 12 18.3333 6.75995 1.95143 14.0383 22.6284 8.00 28.00 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Diameter_mm 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.000 3 8 1.000 

 
ANOVA 

Diameter_mm 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 492.000 3 164.000 123.000 .000 

Within Groups 10.667 8 1.333   

Total 502.667 11    
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Multiple Comparisons 

Diameter_mm 
Dunnett T3 

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 
Mean 

Difference (I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Konsentrasi 
100% 

Konsentrasi 75% 8.00000
*
 .94281 .005 3.8836 12.1164 

Konsentrasi 50% 10.00000
*
 .94281 .002 5.8836 14.1164 

Konsentrasi 25% 18.00000
*
 .94281 .000 13.8836 22.1164 

Konsentrasi 
75% 

Konsentrasi 100% -8.00000
*
 .94281 .005 -12.1164 -3.8836 

Konsentrasi 50% 2.00000 .94281 .358 -2.1164 6.1164 

Konsentrasi 25% 10.00000
*
 .94281 .002 5.8836 14.1164 

Konsentrasi 
50% 

Konsentrasi 100% -10.00000
*
 .94281 .002 -14.1164 -5.8836 

Konsentrasi 75% -2.00000 .94281 .358 -6.1164 2.1164 

Konsentrasi 25% 8.00000
*
 .94281 .005 3.8836 12.1164 

Konsentrasi 
25% 

Konsentrasi 100% -18.00000
*
 .94281 .000 -22.1164 -13.8836 

Konsentrasi 75% -10.00000
*
 .94281 .002 -14.1164 -5.8836 

Konsentrasi 50% -8.00000
*
 .94281 .005 -12.1164 -3.8836 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Post Hoc Tests 

 

 
Homogeneous Subsets 
 

Diameter_mm 

Student-Newman-Keuls
a
 

Konsen

trasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

25% 3 9.3333   

50% 3  17.3333  

75% 3  19.3333  

100% 3   27.3333 

Sig.  1.000 .067 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 6. Formulasi dan pembuatan media. 

 

a. Formulasi dan Pembuatan Media Mueller Hilton Agar 

- Meat infusion                   1,0 gram 

- Casein hydrolysate          1,0 gram 

- Starch                              5,0 gram 

- Agar- agar                       12,0 gram  

- pH                                    7,4 ± 0,2 

Cara pembuatan : 

1. Ditimbang bahan Mueller Hilton 9,18 gram 

2. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian ditambah akuadest steril 

sebanyak 270 ml. 

3. Ditutup dengan kapas lalu distrilkan dalam autoklaf dengan suhu 121°C 

selama 15 menit. 

4. Didinginkan sampai suhu ± 50ºC, kemudian dituang ke dalam cawan petri 

steril. 

5. Setelah dingin, medium padat di bungkus dengan kertas dan disimpan 

dalam kulkas. 

b. Formulasi dan Pembuatan Media Brain Heart Infusion(BHI) 

- Infus dari otak sapi             200,0 gram 

- Infus dari hati sapi              250,0 gram 

- Protease peptone              10,0 gram 

- Dektrosa                             2,0 gram 

- NaCl                                   5,0 gram 

- Dinatrium fosfat                  5,0 gram 



 

L-15 
 

- Aquadest                            ad 1000,0 ml 

- pH                                        7,4 ± 0,2 

  Cara pembuatan :  

1. Ditimbang bahan BHI sebanyak 3,7 gram. 

2. Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian ditambah akuadest steril 

sebanyak 100 ml. 

3. Ditutup dengan kapas lalu di sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121ºC 

selama 15 menit. 

4. Didinginkan sampai suhunya ± 50ºC, kemudian dituang ke dalam tabung 

reaksi. 

c. Formulasi dan Pembuatan Media Pseudomonas Selektif Agar (PSA) 

- Pancreatic digest of Casein  20 gram 

- Magnesium Chloride   1,4 gram  

- Potasium Sulfat   10,0 gram  

- Agar     13,6 gram  

- Irgasan     25 mg 

- Glycerol    20,0 ml  

Cara pembuatan:  

1. Ditimbang bahan-bahan tersebut di atas; atau bila berupa medium yang 

siap pakai (ready made) timbanglah sesuai petunjuk di label, masukkan 

dalam Erlenmeyer atau beaker glass.  

2. Ditambahkan aquadest sampai volume mendekati 1 liter.  

3. Ditambahkan aquadest sampai volume 1 liter.  
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4. Dipanaskan medium sampai larut sempurna dengan menggunakan hot 

plate, biarkan mendidih selama 3 menit. Perlakuan pemanasan harus 

disertai agitasi (pengadukan).  

5. Dibagikan dalam tabung-tabung secara aseptis, tiap tabung sebanyak 10 

ml. Sumbatlah mulut tabung dengan kapas sampai rapat.  

6. Medium ini tidak boleh disterilkan dengan autoclave.  
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Lampiran 7.  Perhitungan konsentrasi ekstrak  

      
   

   
            + 0 ml aquadest steril 

     
  

   
               + 1, 25 aquadest steril 

     
  

   
              + 2,5 aquadest steril 

     
  

   
               + 3,75 aquadest steril 


